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ABSTRAK  

 

 

Chikita Ultatira Maronji (2013):  Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan 

Daya Ledak Otot Lengan, Serta Koordinasi Mata 

Tangan Terhadap Kemampuan Jump Service Atlit 

Bolavoli Universitas Negeri Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan jump service 

atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

daya ledak otot tungkai (X2), daya ledak otot lengan (X3), koordinasi mata tangan 

(X4) terhadap kemampuan jump service(X1). 

Populasi penelitian ini adalah atlit bolavoli Universitas Negeri Padangyang 

berjumlah 40 orang sampel dilakukan dengan teknik purposive random 

samplingyang berjumlah 25orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengukur Tes vertical jump untuk mengukur daya ledak otot tungkai, Tes hand 

medicine ball put  untuk mengukur daya ledak  otot lengan, Ballwerfen Und-

Fangen untuk mengukur koordinasi mata tangan dan Tes jump service untuk 

mengukur kemampuan jump service.Pengujian hipotesis penelitian menggunakan 

teknik analisis korelasi sederhana product moment dan untuk mengetahui hasil 

kontribusi ditentukan dengan rumus analisis korelasi ganda doolittle. 

Hasil penelitian ini membuktikan: (1) Terdapat kontribusi daya ledak otot 

tungkai terhadap kemampuan jump service sebesar 34%. (2) Terdapat kontribusi 

Daya ledak otot lengan terhadap kemampuan jump servicesebesar 30%.(3) 

Terdapat kontribusi Koordinasi mata tanganterhadap kemampuan jump 

servicesebesar 34%. (4) Terdapat kontribusi Daya ledak otot tungkai (X2), daya 

ledak otot lengan (X3), dan koordinasi mata tangan (X4) secara bersama-sama 

terhadap kemampuan jump service (X1)sebesar 97%.  

 

KataKunci:  Daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, koordinasai mata 

tangan, dan kemampuan jump service.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh semua 

lapisan masyarakat baik anak, remaja,  hingga dewasa. Berbagai macam 

tujuan dari pelaksaan kegiatan olahraga diantaranya, untuk kesehatan, 

rekreasi, hingga pencapaian prestasi yang dapat mengharumkan nama bangsa 

dan negara.Hal tersebut tercantum dalam Undang Undang RI Nomor 3 

TAHUN 2005 (2007:6) Tentang Sistem Keolahragaan Nasional BAB II Pasal 

4 yangmenyebutkan bahwa: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, memepererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasiosnal, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan 

bangsa”. 

 

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam cabang olahraga, salah 

satunya adalah cabang permainan bolavoli. Permainan bolavoli merupakan 

salah satu di antara banyak cabang olahrgaga yang di gemari oleh masyarakat. 

Hal ini terbukti bahwa bolavoli tidak hanya di mainkan di nasional, tapi juga 

di sekolah-sekolah, di kantor-kantor, maupun di kampung-kampung. Bolavoli 

merupakan cabang olahraga permainan yang telah dikenal masyrakat mulai 

dari usia anak-anak sampai dewasa baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Yunus (1992:1) yang menyatakan bahwa,  “permainan 

bolavoli sudah berkembang menjadi cabang olahraga yang sangat digemari 
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masyarakat dan saat ini bolavoli tercatat sebagai olahraga yang menempati 

urutan kedua setelah sepakbola yang paling digemari di dunia”. Sekarang 

permainan bolavoli berkembang sangat pesat seperti yang dikemukakan oleh 

Suharsono Hp dalam Sodikin (2007) bahwa: “bolavoli pada abad ini tidak 

hanya merupakan olahraga rekreasi lagi melainkan telah menjadi olahraga 

prestasi sehingga menuntut kualitas yang setinggi-tingginya”.  

Di indonesia olahraga bolavoli dikelola oleh induk organisasi Pengurus 

Besar Bolavoli Seluruh Indonesia (PB. PBVSI). PBVSI terus berusaha 

meningkatkan prestasi bolavoli dengan mengadakan berbagai kompetensi 

berjenjang mulai dari tingkat pelajar, mahasiswa, maupun umum seperti Pekan 

Olahraga Provinsi (PORPROV).  Pekan Olahrag Pelajar daerah (POPDA), 

Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), dan Pekan Olahraga 

Nasional (PON). 

Hal tersebut di atas dapat memacu para pembina dan pelatih untuk 

meningkatkan kemampuan para atlitnya atau pemainnya berprestasi. Untuk 

mencapai suatu prestasi dalam permainan bola voli, menurut Syafrudin (2004) 

mengatakan bahwa: “olahraga bolavoli merupakan olahraga permainan yang 

membutuhkan latihan-latihan yang terarah dan sistematis seperti faktor 

kondisi fisik, teknik, taktik, serta mental”. Kerja sama keempat faktor ini 

menentukan prestasi atau kemampuan dalam pertandingan terutama faktor 

kondisi fisik. Dengan demikian, jelaslah keempat faktor tersebut di atas tidak 

dapat dipisahkan satu sama lainnya dalam pencapaian suatu prestasi 

permainan bolavoli. 
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Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu perguruan 

tinggi yang melakukan pembinaan olahraga bolavoli, melalui kegiatan itu 

diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga 

nantinya mampu membawa nama baik perguruan tinggi. Dalam sebuah 

prestasi yang diinginkan selama pembinaan, ini tentu tidak terlepas dari 

lathan-latihan yang dilakukan secaraterarah dan terpadu yang dilakukan secara 

terus-menerus sehingga pemain atau atlitnya dapat memiliki keterampilan 

bermain bolavoli dengan baik. 

Untuk dapat bermain bolavoli dengan baik, dibutuhkan teknik dasar 

service, passing, smash, dan block. Ini sesuai dengan ide permainan bolavoli 

yaitu, dapat mematikan bola dipetak lawan dan mempertahankan bola supaya 

tidak mati dipetak kita. Salah satu teknik yang digunakan untuk dapat 

mematikan bola dipetak lawan adalah service. Menurut Erianri (2004:103) 

service merupakan awalan dari pembukaan untuk memulai suatu permainan. 

Sesuai dengan kemajuan permainan, teknik service saat ini tidak hanya 

sebagai pembukaan permainan akan tetapi sudah merupakan suatu serangan 

awal untuk mendapatkan angka, agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. 

Service sendiri juga ada bermacam-macam, dan masing-masing 

memiliki nama dan sifat serta teknik sendiri-sendiri. Menurut Herry 

Koesyanto, (2004:12-19) menjelaskan bahwa bertolak dari pentingnya 

kedudukan service ada bermacam-macam teknik dan variasi service yaitu: 1) 

service tangan bawah (underhand service), 2) service mengapung tangan 

bawah (underhand floating service), 3) service dengan lompatan (jump 
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service), 4) service tangan atas (overhead service).Servicesangat memerlukan 

teknik yang baik, terutama saat melakukan jump service, sehingga nantinya 

pada saat bermain atau bertanding bisa jadi salah satu serangan awal untuk 

mematikan bola di pihak lawan. Jump service yang baik adalah jump service 

yang langsung menghasilkan angka atau tidak bisa diterima lawan. 

Untuk melakukan teknik jump service yang baik tentu tidak terlepas 

dari faktor kondisi fisik. Syafrudin (1999:32) mengatakan bahwa: 

“kemampuan prestasi olahraga manusia ditentukan oleh tingkat penguasaan 

kemampuan dasar motorik, yaitu daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelentukan, 

dan keseimbangan”. Dengan demikian jelaslah, bahwa jump service harus 

didukung oleh konidisi fisik, teknik, taktik dan mental yang baik. Sehingga 

nanti diharapkan pada saat melakukan jump service memiliki kecepatan tinggi, 

akurat dan tidak mampu dikuasai oleh lawan dan lansung menghasilkan 

angka. 

Setelah peneliti melakukan observasi ke klub Universitas Negeri 

Padang, dari hasil wawancara dengan pelatih, bahwa prestasi bolavoli 

Universitas Negeri padang masih rendah, ini terbukti pada POMNAS tahun 

2011, Haluan Kepri Internasional 2011 dan Kejuaraan antar Perguruan Tinggi 

di Semarang tahun 2011 tim Universitas Negeri Padang hanya berada pada 8 

besar. Rendahnya prestasi atlit bolavoli UNP diduga karena kegagalan jump 

service. Adapun bentuk-bentuk kegagalan itu antara lain: bola tidak melewati 

net, bola mudah diterima oleh lawan, bola keluar lapangan, arah bola yang 

tidak sesuai dengan yang diinginkan. Dengan demikian dapat dikatakan 

kemampuan jump service atlit bolavoli UNP masih rendah. 
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Rendahnya kemampuan jump service mungkin disebabkan oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang meliputi kondisi fisik seperti 

daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, koordinasi mata tangan, daya 

tahan kekuatan otot tungkai, kelentukan pinggang, perkenaan bola dengan 

tangan, tinggi badan dan mental. Sedangkan faktor eksternal mungkin 

disebabkan oleh pelatih belum memberikan program latian yang maksimal, 

dan gizi yang tidak cukup. 

Mengingat pentingnya jump service dalam permainan bolavoli dan 

berdasarkan permasalahan yang ditentukan diatas, penulis tertarik untuk  

melakukan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi pada 

atlet bolavoli klub UNP putra. Adapun masalah yang terkait ialah Daya Ledak 

Otot Tungkai dan Daya Ledak Otot Lengan, serta Koordinasi Mata Tangan 

Terhadap Kemampuan Jump Service Atlit Bolavoli Putra Klub  UNP. 

 

B. Identifikasi masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

mengidentifikasikan beberapa masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan jump service 

atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

2. Daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan jump service 

atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

3. Koordinasi mata tangan berkontrobusi terhadap kemampuan jump service 

atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

4. Daya tahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan 

jump service atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 
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5. Kelentukan pinggang berkontribusi terhadap kemampuan jump service 

atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

6. Mental berkontribusi terhadap kemampuan jump service atlit bolavoli 

Universitas Negeri Padang. 

7. Tinggi badan berkontribusi terhadap kemampuan jump service atlit 

bolavoli Unuversitas Negeri Padang. 

8. Gizi berkontribusi terhadap kemampuan jump service atlit bolavoli 

Universitas Negeri Padang. 

 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, banyak 

faktor yang mempengaruhi kontribusi terhadap kemampuan jump service atlit 

bolavoli putra Universitas Negeri Padang, oleh sebab itu penulis membatasi 

masalah pada: 

1. Daya ledak otot tungkai atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

2. Daya ledak otot lengan atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

3. Koordinasi mata tangan atlit bolavoli Universitas Negeri Padang. 

4. Kemampuan jump service atlit bolavoli Universitas Negeri padang. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

dicarikan jawabannya dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Apakah daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan jump service atlit bolavoli Universitas Negeri Padang? 

2. Apakah daya ledak otot lengan memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan jump service atlit bolavoli Universitas Negeri Padang? 

3. Apakah koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan jump service atlit bolavoli Universitas Negeri Padang? 

4. Apakah daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan dan koordinasi 

mata tangan secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan 

jump service atlit bolavoli Universitas Negeri Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan jump service atlit 

bolavoli Universitas Negeri Padang. 

2. Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan jump service atlit 

bolavoli Universitas Negeri Padang. 

3. Kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan jump service atlit 

bolavoli Universitas Negeri Padang. 

4. Kontribusi daya ledak oto tungkai, daya ledak otot lengan, dan korrdinasi 

secara bersama-sama terhadap kemampuan jump service atlit bolavoli 

Universitas Negeri Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

meraih gelar Sarjana Pendidikan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih  dalam  memberikan latihan 

kepada atlit. 

3. Peneliti mendapat informasi yang akurat  yang berkaitan dengan kontribusi 

daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan serta koordinasi mata 

tangan terhadap kemampuan jump servis atlit bolavoli putra klub UNP. 

4. Sebagai bahan  referensi bagi mahasiswa diperpustakaan  Fakultas Ilmu 

Olahraga   Universitas Negeri Padang (UNP). 

 

 




